BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang penggambaran
budaya dayak pada video dalam youtube channel The Straits Times (Nusantara:
Meet The Modern Dayaks) masih terdapat sebuah stereotype, berupa suku Dayak
yang dianggap suka memakan daging manusia dan daging mentah, serta suku
Dayak yang dianggap sebagai masyarakat yang primitif dan kurang memiliki alat
transportasi dan akses teknologi yang memadai masih melekat dan ada pada budaya

Dayak sendiri yang terletak di Desa Budaya Pampang.

Peneliti juga menemukan bahwa di dalam video Meet The Modern Dayaks
berangkat dari stereotype yang ada masyarakat tentang suku Dayak yang buruk,
terdapat beberapa subbab yang berfokus bagaimana penggambaran budaya Dayak
sehingga dapat mereduksi dan bahkan mengurangi stereotype buruk yang melekat
pada masyarakat suku Dayak. Salah satunya suku Dayak di Desa Budaya Pampang
masih memegang tradisi, adat, dan budaya mereka, seperti tradisi telinga panjang
yang menggambarkan bahwa suku Dayak sama seperti manusia pada umumnya dan
membedakan antara manusia dan binatang, tari tradisional Hudoq yang dipercaya
memberi berkat dan kesuburan terhadap padi atau pertanian, tari Enggang yang
digambarkan sebagai sebuah kesetiaan dan menjaga kelestarian alam serta hewan,
tari tradisional Leleng yang dikhususkan sebagai penyambutan bagi tamu yang
datang di wilayah suku Dayak, dan ukiran pada Sampe yang melambangkan sebuah

makna kebesaran dan keagungan bagi suku Dayak yang terdapat dalam youtube
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channel The Straits Times (Nusantara: Meet The Modern Dayaks) pada masyarakat

Dayak di Desa Budaya Pampang.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Saran yang disampaikan oleh peneliti melalui penelitian ini adalah
diharapakan penelitian ini dapat dijadikan sebuah pedoman bagi penelitian yang
akan datang mengenai penggambaran budaya Dayak dalam video The Straits
Times, Nusantara: Meet The Modern Dayaks, selain itu diharapkan penelitian ini
akan menjadi sebuah acuan juga bagi yang ingin meneliti tentang Analisis
Semiotika Charles Sanders Peirce, Roland Barthes, John Fiske, dan maupun dengan
metode penelitian yang berbeda. Peneliti juga berharap dapat memberikan

kontribusi dan manfaat di dalam bidang akademik.

V.2.2. Saran Praktis

Peneliti juga berharap para produksi video terutama yang mengangkat tema
tentang kebudayaan agar lebih mengedukasi dan kritis lagi untuk melihat sebuah
fenomena yang ada, khususnya yang terdapat dalam budaya Dayak, agar dapat

ditelaah secara mendalam dan lengkap.

V.2.2. Saran Sosial
Peneliti berharap tayangan video yang dibuat terutama tentang kebudayaan
dapat mengedukasi dan memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan yang terdapat di

Indonesia, khusunya kebudayaan yang dimiliki oleh suku Dayak.
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